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INTISARI 

 

Pabrik Bioetanol ini diproduksi dengan proses fermentasi menggunakan 

agen fermentor berupa Saccharomyces cereviseae. Bahan baku berupa molase yang 

mengandung komponen utama berupa gula yang terdiri dari sukrosa sebesar 32%, 

16% fruktosa, dan 14% glukosa. Proses dimulai dengan persiapan molase, yang 

terdiri dari pengenceran gula hingga konsentrasi 14% dengan penambahan air 

proses, dilanjutkan dengan sterilisasi pada suhu 90oC menggunakan superheated 

steam 1 atm, serta penambahan nutrisi berupa amonium sulfat. Molase selanjutnya 

didinginkan hingga suhu 32oC dan dipompa menuju 2 aliran, yang pertama menuju 

tangki propagasi sebesar 10% dan 90% menuju fermentor. Tahap propagasi atau 

persiapan yeast bertujuan untuk mengembangbiakan yeast pada kondisi aerob, 

sedangkan fermentasi bertujuan untuk mengubah flukosa menjadi etanol dengan 

bantuan agen fermentor berupa Saccharomyces cerevisiae pada kondisi anaerob. 

Propagasi berlangsung selama 24 jam, dan fermentasi selama 48 jam pada suhu 

32oC yang tetap dijaga menggunakan jaket pendingin. Yeast kemudian dipisahkan 

dengan filtrat yang telah mengandung etanol menggunakan centrifuge, cake dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk bagi masyarakat, dan filtrat dialirkan menuju heater 

untuk menjadikan liquid lewat jenuh. Campuran etanol air ini kemudian 

ditingkatkan kemurniannya dengan proses distilasi hingga didapat kemurnian 

sebesar 94%. Lalu kemurnian ditingkatkan menjadi fuel grade etanol dengan 

dehidrasi adsorpsi menggunakan zeolite. Etanol yang terbentuk ditampung dalam 

tangki penampungan bioetanol sebelum didistribusikan. 

Bentuk perusahaan yang dipilih dalam pelaksanaan produksi Bioetanol ini 

adalah bentuk Perseoan Terbatas (PT), sehingga diharapkan mudah diperoleh 

modal dengan jalan menjual saham baik kepada masyarakat, badan hukum, maupun 

perorangan. 
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Perancangan pabrik ditetapkan sebagai berikut : 

1. Lingkup perencanaan : Pabrik Bioetanol 99,5% 

2. Kapasitas produksi   : 60.000 ton/tahun 

3. Perencanaan operasi  : 24 jam per hari 

  330 hari per tahun 

4. Bentuk organisasi  : Perseroan Terbatas 

5. Sistem organisasi  : Garis dan staff 

6. Lokasi pabrik                     : Jln. Camp Putih, Wonoayu, Kecamatan 

Gempol, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 

7. Produk utama 

Etanol   : 7575,7575 kg/jam 

8. Bahan baku 

Molase   : 35007.50981 kg/jam 

Amonium sulfat  : 17.6576 kg/jam 

Saccharomyces cerevisiae : 89.1770 kg/jam 

9. Kebutuhan utilitas 

a. Steam   : 23609.95271 lb/jam 

b. Air   : 211.7724591 m3/jam 

c. Listrik   : 781.445 kWh 

d. Bahan bakar  : 204.882 lb / jam 

10. Analisa ekonomi 

a. Permodalan 

 Modal tetap (FCI) : Rp  188.160.903.249 

 Modal kerja (WCI) : Rp  1.070.019.725.477 

 Modal total (TCI) : Rp  1.258.180.628.725,67 

b. Penerimaan dan pengeluaran 

 Hasil penjualan : Rp  4.846.248.397.985 

 Biaya produksi total : Rp 4.280.078.901.908 

c. Rentabilitas perusahaan 

 Masa kontruksi  : 2 tahun 
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 Investasi akhir konstruksi  : Rp 1.416.219.439.319 

 Umur pabrik  : 10 tahun 

 Bunga bank   : 10,3% 

 Inflasi   : 6% 

 Waktu pengendalian modal : 3,93 tahun 

 Internal Rate of Return : 22,6% 

 Rate on Equity  : 27% per tahun 

 Titik impas (BEP)  : 35% 
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